'UPAYA PELAKSANAAN COMMUNITY :'EVELGPMENT

PT PERTAM!NAUB-EP JAWB

Rauf Achmad Sue®

e

_f'_membenkan dampak bark posmf dan neganf | 'terhadap' hngkungan f:s;k sos:af
'_ekonom: budaya dan keamanan: Untuk it dipeﬁukan penanganan yang sambang

R “agar kedua: dampak yang dztimbuikan mampu dikendalikan pada.tingkat yang. aman.

| PT: ‘Pertamina .Unit Bisnis :EP. Jambi - telah. memperoleh -peringkat  PROPER Biru
sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,: ‘Kegiatan, community
_devoiepment menjadz 'salah satu. kiiteria. penting. dalam mempertahankan dan untuk
meningkatkan. kinerja pengelolaan - lingkungan . hidup. Program - Penilaian - Kinerja
Perusahaan dalam Pengelo!aan Lingkungan H:dup (FROPER) yang drseienggarakan
oleh Kementerian. Lingkungan Hidup. Untuk mempertahankan komitmen keberlanjutan
lingkungan, “Manajemen ‘beserta -staf PT:Pertamina UB EPJambi mencanangkan
"Gerakan Hijau". Melodologi vang digunakan. adaiah Survey dan Wawancara dengan
didahuluioleh - sosialisasi.Disusul ‘oleh aplikasi ‘program’ dflapangan ‘dan monitoring.
Hasil dan bahasarn yang drperoieh adalah Bajubang memeriukan perba.'kan jembatan
ukuran 4. x 10 m dan -bibit unggul’ karet dan’ pe!at;han/penyuluhan oleh " Petani
Swakarsa - Andalan - Nanona! Tempino ~ memerlukan =~ Bibit  unggul karet dan
"peiatrhan/penyuluhan oleh  Petani “Swakarsa - Andaian ‘Nasional, bibit ikan dan
pelatihan/penyuluhan . oleh BBAT, pemasangan pipa air . dari . kantor Pertamina
Tempino; Kenali Asam ‘Atas’ memerlukan peralatan industri ‘kecil (mixer, ‘parut listrik
dan pencetak opak) dan - penyuluhan oleh Dinas Deperin, Bibit ikan dan
pelatihan/penyuluhan -Di, “Posyandu “beserta isinya 2 ‘buah; Kenali Asam Bawah
memerlukan pemasangan pipa air Minum (PDAM) k. 500 mt dan Posyandu beserta
isisnya.3-buah, -perbaikan jalan termasuk salurannya.apabila musim kering tiba.
Disamping penmgkatan silahturahmi secara berkala perusahaan dan masyarakat
dalam berbagai kesempatan. - e O g : B :

Banyak informasi baik lewat surat kabar maupun elektronika tentang buruknya

hubungan antara perusahaan dengan masyarakat disekitamya. Kisah demikian

setidaknya kasus indokiat di Sumatera Utara, Newmont di Sulawesi Utara,
pembakaran_ perusahaan Newmont di NTB, dan yang terakhir pemblokiran

masyarakat Papua Irian Jaya di jalan menuju PT. Freeport.

* Penutis adalah Dekan Fakultas Teknik Ubhara Jaya
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Kasus hngkungan sepertl dl atas memposmkan kedua belah pihak merasa

: benar Jad[ sebenamya apa yang salah'? Dalam makafah ini kami menyajikan upaya

peiaksanaan Commumty Development di sekstar perusahaan besar dan mencakup
Wilayah sedemxk:an iua:a (Kodya Jambz dan Kabupaten Batanghan serta Kabupaten
L Muaro Jamb:) Menjadn Iebah menank dengan masyarakatnya yang heterogen,

-_'_pendldxkannya muia: dan SD sampaa Sarjana dengan suku yang beragam

':".=5'-‘setzdaknja terdata suku Mmang Melayu Aceh Cma dan Jawa Beberapa

pendekagan yang kam: upayakan dlantaranya d;periukan tim medzator jangan
-":mefakukan tekanan pada masyarakat Iakukan pendekatan dlalog bertmgkat

'terhadap aspek sosrai ekonoma dan budaya Reahsasskan kesepakatan bersama

S Safah satu program yang dnEakukan Kementerian ngkungan Hidup (KLH)
R untuk mendorong penaatan pemsahaan dalam pengefolaan lingkungan hidup adalah
_' PROPER (Program Pemla[an Permgkat Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
Hldup) Dasar hukum pelaksanaan PROPER adalah Keputusan Menteri Negara
: Ltngkungan Hidup No.. 127 Tahun 2002 tentang Frogram Penilaian Permgkat

Perusahaan daiam Penge!oiaan Lingkungan Hidup (PROPER).

Berdasarkan Surat Deput| IV MENLH Bidang Pengefofaan Bahan Berbahaya
dan. Beracun dan Limbah Bahan Berbzhaya dan Beracun no. B-
3270/DEPNVILH/07/2005 tentang hasil Hasil Evaluasi Penilaian PROPER 2004-
2003, maka PT PERTAMINA UB-EP JAMBI termasuk dalam klasifikasi BIRU. Hal ini
menjelaskan bahwa perusahaan telah mefakukan dan atau melaksanakan upaya

pengendahan pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hldup dan telah mencapai

L.

hasi yang-sesuat uengé“’?’i“““‘iﬁ“é‘?é‘“ﬁ?ézan mMINimUm  sebagaimana  diatur dalam
perundang-undangan yang berlaku. Namun demikian sebagai tindakan proaktif
perusahaan terhadap komitmen pengelolaan lingkungan hidup, peringkat tersebut

Justru memberikan motivasi besar uniuk merubahnya menjadi HIJAU.
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o Agar PROPER BiRU[berubah menjadx PROPE" : HlJAU kmarja pengefoiaan

Imgkungan harus dlt;ngkatkan mencakup 7 (tu1uh) aspek yaltu

A, ."'Pa_naatar}__;er_h_a;_iap' p_qaturan_' e__n_gendaiian _pen_cemaran azr

2. Penaatan terhadap peraluran pengendalian pencemaran udara

3. Penaatan terhadap peraturan pengelolaan fimbah B3~

| 4 PememtaneedsppetianAVDAL
 5. Sistem_ Manajémehitihgkpnéaﬁ S ek
6. Penggunaan dan Pengelolaan sumber daya
7. Communiy Development, Participation, dan Relation
Dalam upaya peningkatan aspek lingkungan di atas, pihak PT.:PERTAMINA UB-
EP. JAMBI telah mengundang Staf KLH ke Lapangan Bajubang, Kenali Asam dan
. Tempino. Berdasarkan temuan dan saran dari KLH, PT PERTAMINA UB-EP JAMBI
- telah melakukan kegiatan :sendiri (swakelola) upaya-upaya -untuk meningkatkan
kualitas lingkungan, yaitu antara lain. perbaikan-perbaikan: Pengelolaan Air Limbah,
Pengelolaan emisi cerobong, Pengelolaan limbah B3, Pengelolaan limbah Klinis,

Administrasi Pelaporan yang merupakan suatu sistem management lingkungan baik

dilapangan Kenali Asam, Bajubang dan Tempino.. :

Aktivitas PT PERTAMINA UB-EP JAMBI yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Penaztan terhadap peraturan pengendaixan pencemaran air, yaatu perba:kan di

i Sepen SFUKenall ASar, SUmur KA 2157275

dan lain-lain

2. Penaatan terhadap peraturan pengendalian pencemaran udara, vaitu dilakukan

dengan melaksanakan pengambilan sample 2 -3 kali/ tahun
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3___:-':'-Penaétaﬁ terhadap peraturan pengelolaan [:mbah 83 yaltu dllaksanakan
' perba:kan agar mnn:mahsas: Izmbah BS Iebuh dan 50 % darz total Ilmbah B3 yang'
4, __ .Penaatan terhadap peraturan AMDAL teiah dfaksanakan oleh UNJA
5, Pe!aksanaan Produks: Berszh ya;tu
= SO a Smtem Pengelofaan Sumber Daya yang balk
| - Produksi telah diusahakan dengan menggunakan metoda pompa angguk
yang dikelola dengan good engineering praktis
- Limbah cair, gas dan pac.i.at teiah dikelpia dan telah memenuhi aturan
yang ditetapkan KLH. T
- Organisasi peh'g'eio.iaan diiakﬁkan dengan sistem dan kondisi good
" engineering praktis,
b. Housekeeping ‘telah dilakukan dan diatur dengan baik sesuai dengan
persyaraten yang baku.
¢. Penggunaan dan konservasi energi telah dilakukan dengan pengamatan
dan pengawasan terhadap jumiah gas buangan, penghematan listrik, dan
penghematan BBM dengan cara penggunaan kenderaan agar lebih efektif
‘dan efesien.
d. Konservasi air diamati dan dilakukan mengingat terbatasnya air minum, air
untuk industri dan air untuk keperluan rumah tangga.
€. Bahan baku digunakan secara efesien dan efektif.

8. Sistem Manajemen Lingkungan, yaitu:

- Komitmen dan kebiiakan_lingkuna;

yang berlaku dan diawasi oleh pihak HSE dan pihak managemen sebagai
disiplin pegawai.

- Organisasi pengelolaan lingkungan yang layak tela-h dibentuk, baik dari
tingkat pusat sampai daerah operasi (HSE pusat, HSE unit bisnis, HSE

tapangan) yang langsung menangani dan mengawasi.
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—' S'sstem tanggap darurat (STD} seiaiu daiam pnngawasan dan momtormg:'&'-f::

' .olehPT PERTAM!NA UB EP JAMBI yartu Keiurahan Kenals Asam Atas Kena!: Asam

o Bawah Bajubang dan Tempmo dllaksanakan oleh Pusat Pengkajtan Lingkungan, .

Perikanan dan Kelautan (P2PKL), Sekoiah Tinggl Perikanan (STP), Departemen
' Kelautan dan Perikanan, Republik indonesia, Jakarta.

| -Tahapan peiaksanaan Community Development dilakukan dengan tahapan-

tahapan sosialisasi rencana kegiatan survaj.dan wawancara dengan melibatkan

Lurah dan.Para Ketua RT sera _.tolgo_h masyarakat,  Tahap  berikutnya adalah.

melekukan Survai dan wawancara serta Observasi. Lapangan. Dari survey yang
dilakukarn diarapkan diperoleh jenis data yang melipuli data kesempatan kerja dan
berusaha, community development {pengembangan usaha) dan social movement

{gerakan masyarakat) yang berkaitan dengan perusahaan.

Berdasarkan hasil survey, tim konsultan membuat prioritas prog.ram dan
selanjutnya dilakukan Lokakarya dengan tokoh ‘masyarakat, tokoh agama, tokoh
pemuda dan pemuka masyarakat. Adapun maksud dan tujuan lokakarya ini adalah:
untuk memaparkan dan mempertajam isu-isu utama hasil temuan survey, cross

check, “klarifikasi dan menentukan prioritas kebutuhan pengembangan. Setelah

' "Devetopment Pamctpation dan Reiatson dz ]DkaSi sekitar Iapangan yang dlkelola.'-- _

dilaksanakan lokakarya kemudian dilaksanakan temukarya uniuk membahas dan
menetapkan skala prioritas isu utama dan kebutuhan yang perlu ditangani segera
sesuai dengan kapasitas yang dimiliki masyarakat dan pihak ketiga, serta menyusun

rencana aksi lapangan (aksi pendahuluan) dalam skala kecil.
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- _f.Adapun haszi yang drperoleh dan setlap tahapan adalah sbb
1. Bajubang |

Gambaran Umum dan Kependudukan

| ) _Secara umum penduduk Ba}ubang cukup padat yaitu sebesar 115 2/km2 atau rata-

rata peﬁambahan penduduk pertahun sebesar 3 63 %. Tlngkat pendidikan cukup
| ba!k ya:tu 5 % merupakan aEumnl perguruan tinggr dan lebih dan 50 % lulusan SLTA.
Penduduk -Ba;ubang 'hamplr seluruhnya 'beragama islam dan kebanyakan

merupakan béhdatang yang berasal dari suku Jawa.

Mata Pencaharian

Secara ‘umum pekerjaan utama masyarakat Bajubang adalah buruh, petani,
pedagang, sisanya peternak dan petani penggarap. Disamping dari pekerjaan
utema, mereka juga mendapatkan pendapatan tambahan seperti buruh tani,
perikanan, pedagang dan sebagian kecil industri kecil. Mata pencaharian masyarakat
cukup tinggi baik ditinjau dari besarnya pendapatan/KK, perumanan yang memenuni

syarat dan jumiah pengeluaran keluarga per bulan.

Sosial Budaya dan Adat

Sanitasi lingkungan masyarakat Bajubang cukup memadai terbukii tersedianya
tempat membuang hajat di jamban keluarga, pembuangan air limbah rumah tangga
melalul saluran air (got-selokan), dan hampir seluruh masyarakat membuang

sampah di lubang sampah. Sumber air bersih vang digunakan oleh masvarakat

untuk memasak dan minum sebagian besar berasal dari sumur gali sedangkan
sisanya berasal dari PAM/ledeng. Kegiatan kemasyarakatan juga cukup banyak,
vaitu 7 (tujuh) kegiatan yaitu pengajian, arisan, PKK, Karang faruna, LPMD/K, KUD
dan BDI Pertamina. Kegiatan keagamaan secara gotong royong dilaksanakan

dengan baik seperti Maulid Nabi, hari raya, adat perkawinan, Majelis Ta'lim dan
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"-".__MTQ Keg;atan "slc:iSiaE rutin Juga dxiakukan untuk kepentmgan urnum sepern'” AR

_ :;_perbaakan jalan ssskamhng dan Iam-!a:n 3 .. _. - _' e

".KondrS: Bloiogl dan L:ngkungan

o _Kondim Btoiogl dan ngkungan cukup balk dan kerusakan !mgkungan akibat adanya

- o ;keg:atan Umt Basnzs EP Pertamma prakt;s tldak ada Kerusakan hutan umumnya,;:_'

akibat pembakaran Iahan oieh penduduk

Persepsi Masyarakat

Berdasarkan survéy dalam pen'gga'lian informasi dan data primer-mel'alui wawancara -
secara individual maupun kelompok terhadap 150 orang responden (sampel) yang

diambil, “terlihat “bahwa dari “sisi’ penilaian masyarakat ‘terhadap :keberadaan

Pertamina di Bajubang pada saat ini cukup baik memberikan manfaat sosial-ekonomi
kepada masyarakat sekitarnya dan pembangunan wilayah ‘setempat. Juga tidak
menimbulkan dampak sesial dan lingkungan sekitarnya yang negatif secara massal
dan krusial. Keberadaan PT Pertamina tidak menimbulkan konflik yang signifikan
antara perusahaan dengan masyarakat sekitarnya. Keberadaan PT Perfamina
memberikan kompensasikontribusi kepada masyarakat sekitarnya dengan nilai yang
cukup baik. Juga terlihat bahwa keberadaan PT Pertamina tidak menimbulkan
pencemaran terhadap air, tanah dan udara yang membahayakan kesehatan
masyarakat sekitarnya. Kondisi ini menunjukkan babhwa interaksi atau hubungan
antara PT Pertamina dengan masyarakal sekitarnya dan perlakuan terhadap

gan. dinilai aniara cukup bail
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. _': . '--..Gambaran Umum dan Kependudukan

2_ Tempmo R

o 'Luas keiurahan sekitar 3090 ha. Jumiah penduduk per Desember 2004 berjumiah

e 4812 sza terdln dan 2481 orang laki-faki dan 2. 331 orang perempuan dengan |

Jumlah kepaia ketuarga sebanyak 1 432 KK tersebar di- 23 RT dan 9 RW, Tzngkat

S ;"pend:dlkan cukup baik" yaltu !ebfh dari 40 A iulusan SLTA Penduduk Tempmo '

: ﬁkebanyakan beragama lstam dan merupakan pendatang dari suku Jawa.

Mata Pencaharian

Secara umum pekerjaan -utama masyarakat Tempino adalah pertanian tanaman
pangan, -peternakan, perikanan, pertambangan galian ¢, industri kecil/kerajinan,
industri sedang, dan sektor  jasa/perdagangan. Hampir tidak ada pendapatan
tambahan. Mata pencaharian masyarakat cukup tinggi baik ditinjau dari besarnya
pendapatan/KK, perumahan  yang -memenuhi syarat dan jumlah pengeluaran

keluarga per bulan.

Sosial Budaya dan Adat - -

Dari sisi  kesehatan masyarakat cukup memadai. Sanitasi lingkungan cukup
memnadai terbukti sebagian besar masyarakat Tempino membuang hajat di jamban
keluarga, pembuangan air limbah rumah tangga melalui saluran air (got-selokan),
dan hampir seluruh masyarakat membuang sampah di lubang sampah. Sumber air
persih yang digunakan oleh masyarakat untuk memasak dan minum sebagian besar

berasal dari sumur gali sedanakan sisanva lanasuna herasal dari sungai/air huian

Kegiatan kemasyarakatan di Kelurahan Tempino vyaitu pengajian, arisan, PKK,
Karang Taruna, LPMDK, dan PHBI. Kegiatan keagamaan secara gotong royong
dilaksanakan dengan baik seperfi Peringatan Hari Besar Keagamaan, Adat

Khitanan, Adat Perkawinan dan Marhabanan. Kegiatan sosial rutin juga dilakukan
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S 'saskamlmg dan Ialn Iam

".:untuk kepent:ngan umum sepem kegiatan pengapan bersama perbalkan ;al N,

Kondm Biologu dan ngkungan cukup ba:k dan kerusakan hngkungan aknbat adanya : |

keglatan Umt B:sms EP Pertamma praktls tzdak acia Kerusakan hutan umumnya

akibat pembakaran lahan oleh penduduk

Persepsu Masyarakat .

Akibat aktivﬁas yang dﬂakukan oleh pengefoia sebeium UB EP PT Pertamma
(persero) | menurut sebaglan besar responden menya’fakan txdak tahu menahu
tentang adanya dampak negat:f tersebut dan bahkan ada responden yang
menyatakan tldak ada dampak negatif yang terjadl selama ini. Dampak negatn‘
terhadap Imgkungan masyarakat KeEurahan Tempmo diungkapkan sebaglan keczi
antara lain pencemaran air permukaan, pencemaran air tanah/sumur, konflik sosial

serta pencemaran udara yang kenyataannya sudah tidak membahayakan lagi.

3. Kenall Asam Atas

Gambaran Umum dan Kependudukan

Luas ketua‘ahan sekitar 743 ha. Jumlah penduduk 4332 jiwa, 2368 jiwa laki-laki dan
1964 jiwa perempuan. Dari jumlah total penduduk tersebut terdapat 23 RT dan 9
RW. Tingkat pendidikan kebanyakan lulusan SD dan SLTP. Hanya sebagian kecil

ulusan SLTA, 'tetapi Julusan perguruan tinggi mencapai 80 orang.

Penduduk Kenali Asam Atas kebanyakan pendatang, lebih dari 70 % berasal dari
suku Jawa dan sisanya berasal dari suku Minang, Melayu, Aceh dan Cina. Hampir

sebagian besar penduduk Kenali Asam Atas beragama Istam. ~
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e Mata Pencahanan R

S :”_"I;_Secara umum pekerjaan utama masyarakat Kenalz Asam Atas adalah buruh

| "::':karyawan swasta }asa pensaunan pedagang dan w1raswasta dan petam Hamplr:_

B t:dak ada pendapatan tambahan Kondusn perumahan cukup baik Mata pencaharian_

.é'masyarakat cukup tmggl baak dntm;al._ dan besarnya pendapatan/KK perumahaﬂ_ :

oy g memenuhl syarat dan jumlah pe: getua_' 'n keluarga per bulan

- _sosial_' B'u:d:a;_y__a' aéz{_ﬁdat
Samtas: Imgkungan cukup memadai terbukti sebagian besar masyarakat Kenai:__
.Asam Atas membuang hajat di Jamban keluarga pembuangan air ilmbah rumah
- tangga meiaiua saluran air (got—selokan) dan hampir seiuruh masyaraka’s membuang
sampah d| Iubang sampah | |

Sumber air bersnh yang dagunakan oleh masyarakaﬁ untuk memasak dan mlﬁﬁm
sebaglan besar (88 %) berasal dan sumur gah sedangkan s:sanya berasal dan air

hUJaﬂ dan membeh air

Perseps'i Ma..s.y.a.r:ak:at

Berdasarkan hasil survey, wawancara dan lokakarya dapat_ dievaluasi secara
kualitatif, tentang keberadaan Pertamina di Kena_li Asam Atas antéra lain : .

a. PT _P_ertamina cukup baik memberEkah maniaat sosial-ekonomi kepada

masyarakat sekitarnyz dan pembangunan wilayah setempat

b. Keberadaan PT Pertamina tidak menimbulkan dampak sosial dan lingkungan

sekitarnya yang negatif secara massal dan krusial, sehingga secara kualitatif

dinilai cukup baik dalam penanganan dampak.

C. Keberadaan PT Periamina tidak menimbuikan konflik yang signifikan antara
perusahaan dengan masyarakat sekitarnya, konflik yang terjadi dengan intensitas
dan frekuensi yang kecil dan jenis konflik yang tidak potensial, sehingga PT

Pertamina dinilai cukup baik datam mengantisipast konflik.
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4 Kenali Asam Bawah

Gambaran Umum dan Kependudukan

Luas kelurahan sekxtar 16 5 ha Totai Jum[ah penduduk 15 801 terd:n atas 8 948
- lakz lakt dan 6 853 perempuan Semua penduduk dl w:layah m: bermteraksx:
: .:-; 'langsung dengan Pertamzna Unzi Blsms EP Jambl T;ngkat pendldlkan cukup baik

' Kebanyakan penduduk Kenah Asam Bawah pendatangyang berasaf dars suku Jawa -

dan hampir seluruhnya beragama ls!am. S

Mata Pencaharian -

Secara umum pekerjaan utama masyarakat Kenali Asam Bawsah adalah buruh,
karyawan swasta, jasa, pensiunan, pedagang dan wiraswasta dan petani. Sebagian
masyarakat mempunyal pendapatan tambahan. Kondisi perumahan cukup baik.
Mata____pencaharian . masyarakat . cukup = tinggt baik ditinjau dari besarnya
pendapatan/KK, perum_ahgn__ yang memenuhi syarat _d&_m ___jumlah pengeluaran

keluarga per bulan.

Sosial Budaya dan Adat

Sanitasi lingkungan cukup memadai terbukti tersedianya tempat membuang hajat di
jamban keluarga lebih dari 75 %, pembuangan air limbah rumah tangga melalui
saluran air (got-selokan), dan hampir seluruh masyarakat membuang sampah di
lubang sampah.

Sumber air bersih yang digunakan oleh masyarakat untuk memasak dan minum

sebagian besar (75%) berasal dari sumur gali atau membeli air sedangkan sisanya

berasal dari sumur pompa dan PDAM.

Sanitasi lingkungan cukup memadai terbukti sebagian besar masyarakat membuang

hajat di jamban keluarga, pembuangan air limbah rumah tangga melalui saluran air

Jurnal Kajian fimiah L embaga Penelitian Ubhara Jaya Vol 7 no. 2 tahun 2006 207




-(got~selokan) dan hampir sefuruh rnasyarakat membu_ang sampah di lubang

_:_:"sampah

.-:"_-Pe.rs.epSI Masyarakat

3 _ :Berdasarkan hasu survey, wawancara dan lokakarya : dapat daevafuas: secara

E -'_-.kualutanf tentang keberadaan Pertamma d! Kenali Asam Bawah pada saat ini.antara
_ !am : S

a. Keberadaan PT Pertamina menimbulkan dampak sosial dan lingkungan

| v'sekitamya yang negatif berupa kerusakan jalan dan pencemaran air akibat
operasi Pertamina, sehingga menimbulkan konflik antara sekelompok
‘masyarakat dengan Pertamina melalui penyampaian usulan agar Pertamina
- memberikan-kompensasi berupa perbaikan jalan dan pengadaan .air bersih bagi

penduduk yang terkena pencemaran.

b. Dengan adanya perhatian dan kepedulian Pertamina terhadap masyarakat
sekitarnya melalui seréhgkaian kegiatan pengembangan masyarakat yang salah
satunya berupa pemasangan pipa PDAM dan akan adanya perbaikan jalan oleh
Pertamina pada musim kemarau, merupakan bagian penting dari proses
penyelesaian konflik dan kelompok masyarakat tersebut mulai menyadari akan
penﬁngnya‘hubungan dan kerjasama yang baik antara masyarakat dan

Peritamina.

IMPLEMENTASI

Berdasarkan nasi survey, fm kéﬂsuitan membuat prioritas progfém dan selanjutnya
dilakukan Lokakarya dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh remuda dan
pemuka masyarakat. Adapun maksud dan tujuan lokakarya ini adalah:uniuk
memaparkan isu-isu utama hasil temuan survey seria mempertajam, cross check,

klarifikasi dan menentukan prioritas  kebutuhan pengembangan. Setelah
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SEDN '_daiaksanakan !okakarya kemudlan d:laksanakan temukarya untuk membahas da'

_-_menetapkan' skata pr:ontas :su utam _dan kebutuhan vang per!u d:tanganl segerj _

. ;" sesuaa dengan _kapasxtas yang dlmillkl masyarakat dan p:hak ket:ga serta menyusun E

' rencana akss iapangan (aksa pendahuluan) daiam skala keCtI

::::;-tahapan d[ atas éerta berc.ia.sarkan pertlmbangan tokéh masyérakat |
Txm Konsuitan dan Pertam:na masukan dan BBAT Dznas Perkebunan Propms;
Jambz serta PPL Swakarsa dlsepakat: hal-ha sebaga: benkut
A. Bajubang |
1. Pengembangan Usaha Karet
= Petani akan memperoleh bantuan subsidi 25% atau setara dengan 100
bibitha pada pengadaan bibit karet melalui kerjasama antara _E’.T_UB-EP
.. Pertamina dengan Koperasi Usaha Jaya. .
.= Petani juga akan mendapatkan . bimbingan teknis -{penyuluhan) . sesuai
kebutuhan para petani selama 6 {enam) bulan. .
2. Sarana dan Prasarana:
Perbaikan jembatan ukuran 10 m x 4 m; pihak konsultan akan mendisain dan

membayar ongkos kerja sedangkan pihak Pertamina akan menyediakan material

B. Tempino
1. Pengembangan Usaha Karet
= Petani akan memperoleh bantuan subsidi 25% atau setara dengan 100

bibit/ha. pada pengadaan bibit karet melahii kerasama antara PT.1IB-ER

Pertamina dengan Koperasi Usaha Jaya.
= Petani juga akan mendapatkan bimbingan teknis (penyuluhan) sesuai
kebutuhan para petani selama 6 (enam) bulan. .

2. Pengembangan Usaha lkan
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Pe’ram akan memperoleh bantuan subsudi 25% atau setara dengan 20 ekor

Pertam:na dengan BBAT Propms; Jamb:

"":5":'f¥:"’-"-"Petan1 1uga akan mendapatkan blmb;ngan teknis (penyuluhan) sesuai'

: .'kebutuhan para petans

3 3. Perbalkan Ja!an akan drreailsasz meiaiu: koordmas: leb:h !anjut amara Keiurahan

_ffTemp:no" den’gan Peﬁamma UB EP Jambi samb:i menunggu kondrss (waktu)

) '..'yang ‘tepat!sesua untuk mengerjakannya
4. Usulan untuk pengadaan Jarmgan air bersm di wiiayah RT 05 dipertirh'béngkén

‘dengan jaringan PVC 3" x 500 m dari pump shop ke belokan jatan

C. Kenali Asam Atas
1. Pengembangan Usaha Ikan
= Petani_ akan memperoleh bantuan su:bsidi 25% atau setara dengan 20 ekor
bibit/'rr.l2 pada pengadaan bibit ikan melalui kerja sama antara PT UB-EP
Pertamina dengan BBAT Propinsi Jambi.
= Petani juga akan mendapatkan bimbingan teknis {penyuluhan) sesuai
kebutuhan para petani
2. Pengembangan Usaha Kecll
= Pengadaan peralatan mixer 1 unit
= Pengadaan parut 4 unit
= Pengadaan pencetak opak 1 unit

= Penyuluhan Usaha Kecil yang dilakukan oleh deperindagkop Kodya Jambi

: 'Lf'_-*b:bl’dm pada pengadaan blbft Ikan melalua kerja sama antara PT UB EP -

STTPGSYARGUZ Unit dengan rasiiiasnya

D. Kenzali Asam Bawah
1. Posyandu 3 unit dengan fasilitasnya

2. Pengadaan air bersih melalui pemasangan pipa PDAM sepanjang 500 m.
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3. Dipertimbangkan perbaikan jalan operasi Pertamina pada musim kemarau

o ':';-Daiam upaya penrngkatan tmgkat PROPER BiR.U men}adl PROF’ER HIJAU telaﬁ

"dltakuka berb 'gaz perbalkan baak aspek f sak imgkungan_'_ ang dckeioia secara

_.fswaketosa oie' __PT P’ERTAMINA UB EP JAMBI ataupun dalam -aspek Communly_ .

Deve.opment Partzcapatlon dan Relataon du KeEurahan Kenah Asam Atas Kenai:

' '_Asam Bawah Bajubang dan Tempmo yang dslaksanakan oEeh Pusat F’engkayan

'ngkungan Penkanan dan Keiautan (F’ZF’KL) Sekoiah nggt Penkanan (STP),

Departemen Keiautan dan Perikanan Repubiik indones;a Jakarta K

' Sebagal tmdak Ianjut dan usaha-usaha yang teiah diiakukan d:perlukan tindak lanjut

sebagax ber:kut

1. F’e_riu d:lak_ukan monito.r d.an_ pe_r_aw.atanlp'e'rbaikén 's;ec.:_ar'a' teﬁ:s .'m"e'h'er.us secara

: '::bErka'Ia" --sehingg.éi 'pers'ya'raté.h '_rﬁinimal “dalan aspek b.'en.cema'ran air,
pencemaran. limbah dan pengeioiaan limbah ‘B3 untuk mencapai PROPER

i & HIJAU tetap dapat dltaatl

2. Sistemn pengeioiaan sumber “daya, penggunéén dan konservasi energi,
penggunaan konservasi air, Penggunaan bahan baku yang selama ini sudah
cukup baik dapat ditingkatkan. Untuk it 'dipériu'k.ah' peiéporan,.pehgéw'aéan dan
evaluasi secara rufin.

3. Komitmen dan kebijakan lingkungan vang kuat dgri perﬁs’;ahaa'n, organisasi
pengelolaan lingkungan yang telah terbentuk selama ini serta STD (sistem

tanggap darurat) yang baik tetap diperiahankan.

4. Memperbaiki kondisi estetika lingkungan dan landscaping

Dalam hal Community Development, apa yang sudah dirintis oleh konsultan
merupakan awal yang baik dan dapat diambil manfaatnya. Sebagai tindak lanjut

diperlukan hal-hal berikut:
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o .. 1

Memomtor peiaksanaan commumty development yang sudah dlrencanakan

'__-antara !am perbazkan jembatan RT {}1 dan pembenan SUbSldl karet dan

' _ jpenyuiuhan di Bajubang, pembenan SUbSIdI karet beserta penyuiuhannya

o ' pemberlan SUbSldl 1kan beserta penyuiuhannya serta sambungan pipa air dari
| p.Jmp shop d: Templno Bantuan peralatan mdustﬂ kecul mlxer parut Izstnk

- ':_'._'___;.--:pencetak opak) dan penyuluhan pembenan subsada blbti :kan “dan

'penyuluhannya ser’ia pembangunan ‘posyandu di Kenah Asam Atas .,

' __Bar_r_tu_an_ pemasangan.pipa_air minum (PDAM), perbaikan jalan dan saluran

M)

- aimya serta ﬁ.embang_unan_;F’osyandu di Kenali Asam Bawah.

Monitoring dan evaluasi yang dilakukan bertujuan agar perbaikan fisik yang

dilakukan, bantuan subsidi serta penyuluhan benar-benar tepat sasaran dan

membern manfaat, bagi masyarakat sekitar. Pihak konsultan merencanakan
memantau kegiatan. di atas.selama 6 (enam) bulan. Untuk ity Pertamina
harus mempunyai organisasi yang bertanggung jawab  dalam kegiatan
pengembangan dan partisipasi masyarakat.

Pertamina lebih berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan disekitar

lokasi kegiatan perusahaan. Salah satu diantaranya adalah melakukan

- pertandingan-pertandingan olah raga, pengajian, temu wicara dan lain-lain

Menjaga dan meningkatkan hubungan yang baik dengan masyarakat
disekitar lokasi kegiatan.
Mengikut serfakan masyarakat dalam pengambilan keputusan vang

berdampak pada masyarakat sekitar baik langsung maupun tidak langsung.
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